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POLA-POLA ZONAL SITUS-SITUS ARKEOLOG!

Ph. Subroto
(Jurusan Arkeologi FS-UGM)

1. Pendahuluan

Istilah pola-pola Zonal yang digunakan di da-
lam tulisan ini mengacu pada pengertian pola-po-
la yang ditunjukkan oleh persebaran situs-situs
dilihat dari aspek keruangan. Dengan pengertian
ini, istilah pola-pola zonal juga digunakan dalam
arti yang sama dengan istilah pola-pola spasial.
Secara distribusional, lokasi-lokasi situs dalam
ruang menunjukkan pola-pola tertentu, yang di-
asumsikan berhubungan dengan strategi subsis-
tensi. ini berarti bahwa pemilihan lokasi suatu si-
tus berhubungan dengan usaha meminimalkan
pemakaian energi dan waktu di dalam mengeks-
ploitasi dan mendistribusi sumber-sumber sub-
sistensi. Karena situs-situs tersebut menunjuk-kan
aktivitas-aktivitas manusia, maka lokasi tem-pat
keberadaannya dapat memberikan gambaran
tentang lingkungan alam dan teknloginya. Dalam
beberapa hal, lokasi situs-situs juga merefleksi-
kan tipe-tipe situs (Judge,1971:38-44).

Secara umum, situs-situs arkeologi dapat di-
klasifikasi menjadi 2 tipe, yaitu stratified dan sur-
face sites. Stratified sites adalah situs-situs yang
secara geologik berada dalam konteks langsung,
sedang surface sites adalah situs-situs yang ber-
ada di atas permukaan tanah, tanpa konteks geo-
logik. Kedua tipe situs ini dapat diklasifikasi da-lam
berbagai cara. Berdasarkan fungsi dan jenis
aktivitasnya, situs-situs arkeologi dapat dibeda-
kan menjadi: situs habitasi, situs perdagangan,
situs penjagalan, situs penambangan, situs pe-
nguburan, situs seremonial dan situs perbeng-
kelan (Hole & Heizer,1973:110-133; Sharer,1979:
68-100). Di samping itu, secara geologik, tipe-tipe
situs juga dapat dibedakan atas: situs aluvial, si-
tus lakustrin, situs talus, situs gua, dan situs pan-
tai (Butzer,1964:211-233).

Dengan demikian jelas bahwa terdapat tole-
ransi antara tipe-tipe situs di satu pihak dan loka-
si situs di pihak lain. Lokasi situs ditentukan ting-
kah laku individual manusia dengan mempertim-
bangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi
lingkungan dianggap merupakan salah satu fak-
tor penting di dalam pemilihan iokasi situs, di
samping faktor-faktor lain misalnya faktor ekono-
mis dan faktor politis. Tulisan ini bertujuan untuk
membahas masalah-masalah yang berhubungan
dengan terbentuknya pola-pola zonal atau pola-
pola spasial pada situs-situs arkeologi dan faktor-
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faktor yang mempengaruhinya. Beberapa yang
perlu mendapat perhatian di dalam membahas
permasalahan ini yaitu: a) lokasi situs, b) faktor-
faktor yang mempengaruhi distribusi situs, c) per-
ubahan-perubahan pola lokasi situs dilihat dari
dimensi waktu, d) dan tipe-tipe situsnya.

2. Lokasi-lokasi situs

Telah disebutkan di atas, lokasi dapat me-
nunjukkan aktivitas-aktivitas manusia masa lalu
dan sekaligus merefleksikan lingkungan alam dan
tingkat teknologi manusianya. ini berarti bah-wa
kegiatan-kegiatan manusia yang dilakukan pada
suatu lokasi situs akan memperhatikan kondisi
lingkungan dan penguasaan teknologi-nya.
Dengan demikian, kondisi lingkungan dapat
dianggap sebagai salah satu faktor penentu da-
lam pemilihan tokasi situs. Beberapa variabel yang
berhubungan dengan kondisi lingkungan tersebut
antara lain:

a. tersedianya kebutuhan akan air, adanya tem-
pat berteduh, dan kondisi tanah yang tidak ter-
lalu lembab;

b. tersedianya fasilitas-fasilitas yang diperlukan
untuk bergerak lebih mudah (pantai, sungai,
rawa, lerenga),

c. tersedianya sumber makanan baik berupa flo-
ra dan fauna dan faktor-faktor yang memberi
kemudahan di dalam cara-cara peroiehannya
(tempat untuk minum binatang, batas-batas
topografik, pola vegetasi);

d. faktor-faktor yang memberi elemen-elemen
tambahan akan binatang laut atau binatang air
(dekat pantai, danau, sungai, mata air) (But-
zer,1964:337).

Dengan kata lain, beberapa variabel yang berhu-

bungan dengan lokasi situs dapat berupa: sum-

ber-sumber aquatik, sumber-sumber dari tanah,
bentuk-bentuk tanah dan komunitas flora dan
fauna.

Faktor lingkungan seperti tersebut di atas
sangat berpengaruh terhadap situs-situs dari ma-
sa prasejarah. karena manusia prasejarah cen-
derung untuk memanfaatkan atau melakukan
strategi subsistensinya pada tempat-tempat yang
dekat dengan air untuk minum, sumber-sumber
makanan (flora dan fauna), dan pada tempat-
tempat yang aman dan nyaman, maka lokasi
situs-situsnya banyak menempati tempat-tempat
dekat danau, rawa, aliran sungai, dan untuk men-
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dapatkan perlindungan mereka akan memanfa-
atkan rock shelters.

Kondisi lingkungan alam sangat ditentukan
oleh iklim yang berfaku. Secara global, pengaruh
iklim terhadap kondisi lingkungan alam ini sudah
dapat teramati sejak masa plestosen dan ber-
langsung terus sampai saat ini. Pada masa ples-
tosen kurang lebih 3 juta tahun yang lalu hingga
10.000 tahun yang lalu, di daerah Asia tropik te-
lah terjadi phase-phase iklim pluvial dan interplu-
vial sebagai akibat terjadinya masa-masa glasial
dan interglasial. Fluktuasi iklim pluvial-interpluvial
ini telah menebabkan perubahan-perubahan fun-
damental dalam kehidupan flora dan fauna, sama
seperti yang terjadi pada keadaan lingkungan se-
cara total. Karena perubahan-perubahan iklim itu-
lah maka pada akhirnya juga membawa peruba-
han-perubahan distribusi situs dan pola-pola zo-
nalnya Dapat diasumsikan bahwa distribusi si-
tus-situs arkeologi merupakan suatu produk dari
interaksi beberapa variabel, baik yang menyang-
kut lingkungan, subsistensi maupun teknologi.
Untuk menentukan asumsi tersebut perlu dilaku-
kan ecological approach, suatu pendekatan yang
diarahkan pada sasaran rekonstruksi lingkungan
kuno. Rekonstruksi ini akan dapat memberikan
gambaran mengenai zona-zona lingkungan mikro
secara khusus. Diakui bahwa distribusi situs-si-tus
arkeologi merefleksikan aktivitas-aktivitas ma-
nusia yang berhubungan dengan pemanfaatan
sumber yang berbeda (Butzer,1964:37, Trig-
ger,1965:67: Hill, 1971:55-62; Parsons,1972: 135)

Meskipun lingkungan alam dianggap seba-
gai salah satu faktor yang dominan yang mempe-
ngaruhi persebaran situs-situs arkeologi pada
masa prasejarah (pada masyarakat sederhana),
tetapi pada masa-masa sesudahnya, di mana ke-
hidupan masyarakatnya sudah lebih kompleks,
termasuk tingkat penguasaan teknologinya, di
samping faktor lingkungan alam, faktor-faktor lain
terutama daktor ekonomis yang berupa perdaga-
ngan, dan bahkan faktor politis sangat berpenga-
ruh terhadap perkembangan pola-pola zonal si-
tus-situs arkeologi. Di dalam kehidupan yang se-
makin kompleks, yang dibarengi oleh pertam-
bahan jumlah penduduk, jumiah kebutuhan hidup
manusia juga semakin bertambah banyak yang
tidak dapat terpenuhi atau kelompoknya mengan-
dalkan usaha-usaha dari dirinya sendiri atau ke-
lompoknya sendiri. Hidup saling ketergantungan
antara satu dan lainnya menjadi ciri pokok kehi-
dupan masyarakat pada waktu itu.

Diawali oleh adanya spesialisasi-spesialisa-si
di dalam kelompok-kelompok masyarakat, ke-
hidupan masyarakat yang saling berketergantu-
ngan, berbagai kebutuhan hidupnya dapat terpe-
nuhi. Sebagai konsekwensi adanya spesialisasi-
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spesialisasi dan hidup saling berketergantungan
yaitu munculnya sistem tukar menukar, yang di
dalam perkembangan selanjutnya menjadi sis-tem
perdagangan. Sistem perdagangan ini selain
berpengaruh pada tipe-tipe situsnya, juga pada
pola-pola zonalnya. Lokasi situs-situs perdagang-
an tidak saja ditentukan berdasarkan pada per-
timbangan lingkungan alam, tetapi lebih-lebih pa-
da tersedianya sarana dan prasarana-yang me-
madai (komunikasi, trans-portasi), jarak dengan
konsumen dan produsen (efisiensi), dll. Dengan
demikian, pola zonal yang ditimbulkan oleh faktor
yang berbeda ini akan berbeda pula.

Diasumsikan bahwa dengan dikembangkan-
nya praktek-praktek perdagangan menuntut ter-
selenggaranya kegiatan-kegiatan administrasi
yang pada akhirnya akan berkembang menjadi
pusat-pusat pemerintahan. Secara politis, kebe-
radaan pusat-pusat pemerintahan akan didukung
oleh sektor-sektor atau wilayah-wilayah penyang-
ga, termasuk di dalamnya adalah sektor pertani-
an, sektor perdagangan, sektor perindustrian, dan
bahkan oleh pusat-pusat kebudayaan/kesenian
dan pusat-pusat keagamaan. Dengan kenyataan
ini maka dapat dimengerti bahwa pola-pola zonal
yang dikembangkan pada masa ini akan menun-
jukkan corak tersendiri.

3. Faktor-faktor determinan pola-pola zonai
a. Iklim

Iklim merupakan salah satu faktor yang sa-
ngat penting yang mempengaruhi distribusi untuk
semua benda hidup di muka bumi ini. [klim me-
nentukan tingkat-tingkat kehangatan, kelembab-
an dan semua sumber bahan baku yang diper-
lukan oleh mahkluk hidup. Distribusi sebagai
spesies tanaman dan binatang berhubungan de-
ngan zona-zona keikliman. Distribusi tanaman dan
binatang ini akan mempengaruhi distribusi
mahkluk manusia, sama halnya dengan distribusi
situs-situsnya. '

Bukti-bukti arkeologis menunjukkan bahwa
tanda-tanda akan adanya kehidupan manusia di
muka bumi ini dimulai pada masa plestosen ku-
rang lebih tiga juta tahun yang lalu. Iklim di Asia
Tenggara pada umumnya, dan Indonesia khusus-
nya, masa plestosen berbeda dengan iklim yang
berlaku pada saat sekarang. Glosiasi kontinental
yang terjadi pada waktu itu yang berakibat terja-
dinya fluktuasi besar pada permukaan laut, mem-
pengaruhi suhu rata-rata tahunan di Asia Tengga-
ra, bahkan di dataran rendah sekalipun.

Data-data yang diperoleh menunjukkan bah-
wa di daerah equator pada masa glasial, tempe-
ratur turun antara 3° - 59 C, akan naik 29-50 C
pada masa interglasial. Turunnya temperatur yang
terjadi pada masa glasial akan mempenga-ruhi



curah hujan yang semakin lebih rendah. Di-
perkirakan curah hujan pada masa ini berkurang £
20 % dari pada curah hujan masa sekarang. In-
dikasi akan konisi yang lebih kering dengan cu-rah
hujan yang lebih rendah dan musim kering yang
lebih lama, telah terjadi di Malaysia (Vers-
tappen,1975:8-10; Hutterer,1977:78).

Turunnya suhu udara dan suhu air di laut,
berakibat semakin menurunnya garis batas salju
dan garis batas hutan sehingga mempengaruhi
zonasi vegetasi yang tumbuh di area tersebut.
Akibat 1ain yang ditimbulkan oleh turunnya suhu
udara pada masa glasial berupa turunnya permu-
kaan laut sehingga menimbulkan adanya papar-an
Sunda dan Sahul. Hal yang sebaliknya terjadi
pada masa intrglasial. Diakui bahwa fluktuasi ik-

lim dari glasial ke interglasial di Eropa telah ter- .

jadi paling tidak 4 stasi dan kondisi ini berpe-
ngaruh juga di kawasan Asia Tenggara dalam arti
terjadinya stasi-stasi pluvial dan interpluvial.

b. Bentang daratan

Stasi-stasi pluvial dan interpluviali yang ter-
jadi pada masa plestosen juga berpengaruh ter-
hadap fisiografi kawasan Asia Tenggara. Seltama
stasi-stasi glasial, permukaan laut turun £ 100 m
dari keadaan sekarang. Akibatnya permukaan
daratan Asia Tenggara menjadi lebih luas dan
pada sekarang. Banyak pulau di Indonesia dan
Filipina bergabung menjadi satu dengan daratan
Asia Tenggara, dihubungkan oleh apa yang dise-
but paparan Sahul. Pada saat itulah terjadi mi-
grasi baik manusia, flora, maupun fauna dari da-
ratan Asia Tenggara ke pulau-pulau lain. Tetapi
karena permukaan laut naik pada stasi inter-
glasial, paparan Sunda dan Sahui tertutup kem-
bali oleh air laut sehingga menghalangi proses
migrasi lebih lanjut dan memisahkan tanaman-ta-
naman dan binatang-binatang yang sudah berada
di tempat-tempat tersebut (Fisher,1965:16-19)

Migrasi yang terjadi pada masa plestosen
ditentukan oleh lingkungan dan tersedianya sum-
ber-sumber alami yang dieksploitasi. Manusia
akan cenderung meninggalkan daerah-daerah
yang miskin akan sumber-suber alam dan akan
menghindari tempat-tempat yang tidak aman dan
tidak sehat. Faktor-faktor seperti tersedianya bi-
natang buruan, akan menjadi pendorong kuat un-
tuk dijadikan daerah perburuan. Daya tarik akan
tempat-tempat untuk penangkapan ikan, penang-
kapan kerang, sekaligus untuk menghindari ke-
sulitan-kesulitan dalam hal transportasi dan ko-
munikasi di daerah hutan, manusia akan meng-
konsentrasikan diri di sepanjang aliran sungai
(air). Kecenderungan inilah yang ditunjukkan da-
lam pola-pola zonal situs-situs arkeologi di Asia
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Tenggara pada umumnya dan di Indonesia pada
khususnya.

c. Subsistensi
1) Flora dan Fauna

Dapat dipastikan bahwa perubahan iklim
yang terjadi selama masa plestosen telah meng-
hasilkan perubahan terhadap batas-batas vege-
tasi dan terhadap fauna. Untuk itu A.R. Wallace
membagi flora dan fauna di Asia Tenggara dari
Australia dengan menarik garis melalui sebeiah
barat Sulawesi dan Lombok (Hooijer,1975:37).
Gars Wallace ini membagi kepulauan di Asia
Tenggara menjadi dua kawasan, barat dan timur.
Kawasan barat ditandai jenis mamalia Asia yang
besar-besar, antara lain: harimau, gajah, badan
dan orang hutan. Meskipun demikian, di kawasan
ini juga terdapat beberapa tipe binatang kecil,
antara lain: jenis-jenis binatang serangga, jenis-
jenis kupu-kupu, burung-burung, reptil dan kera.
Jenis-jenis binatang yang disebut terakhir bermi-
grasi lebih ke timur mencapai pulau Timor, Sula-
wesi dan Filipina. Dengan alasan ini, M. Weber
kemudian membagi kawasan kepulauan di Asia
Tenggara menjadi tiga bagian, bagian barat
mempunyai jenis-jenis binatang asli Asia, bagian
timur ditandai jenis-jenis binatang asli Australia,
dan bagian tengah dengan jenis-jenis binatang
campuran Asia-Australia.

Sama hainya dengan jenis-jenis fauna yang
ada di kawasan ini, ketiga bagian kawasan ini ju-
ga ditandai oleh jenis-jenis flora yang berbeda.
Kawasan bagian barat ditandai jenis-jenis tana-
man tipe Asia, bagian timur jenis-jenis tanaman
tipe Australia, dan tipe campuran Asia-Australia
untuk tanaman di kawasan bagian tengah. Kea-
daan ini menggambarkan migrasi yang terjadi pa-
da masa plestosen, yang menunjukkn bahwa mi-
grasi ini dipengaruhi oleh batas-batas topografik
dan iklim yang terjadi pada waktu itu. Flora dan
fauna bermigrasi dari barat ke timur sampai Kali-
mantan pada waktu dataran paparan Sunda me-
ngering sebagai akibat turunnya permukaan laut.
Di lain pihak, pada saat yang sama juga terjadi
migrasi dari timur (Australia) ke barat pada waktu
dataran paparan Sahul mengering.

Flora dan fauna adalah sumber-sumber ala-
mi yang akan dieksploitasi oleh manusia sebagai
subsistensinya. Di lain pihak, fauna akan bera-
daptasi dengan vegetasi alam. Sesuai dengan
habitatnya, binatang-binatang khususnya jenis
mamalia, perlu ruang ckup untuk bergerak dari
satu tempat ke tempat yang lain, dan untuk ma-
kanannya binatang-binatang tersebut’ memeriu-
kan rerumputan, semak-semak, dedaunan dan
akar-akaran. Jenis-jenis binatang yang ditemu-kan
di Asia Tenggara, seperti halnya yang dite-mukan
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di India dan Cina Selatan antara lain gi-bon
(siamang), gajah. badak, kijang dan jenis ti-kus
pohon. Di samping itu juga dikenal jenis- je-nis
binatang lain yang termasuk herbivora, kami-vora
dan insektivora (Butzer,1964:138-140).

Secara kronologis Richard Foster Flint mem-
bagi fauna Asiatik masa plestosen ke dalam 3
zona, yaitu:

a. Zona plestosen bawah yang ditandai oleh je-
nis-jenis binatang Villafranchian, termasuk:
Stegodon, Mammuthus (Archidiskodon) pia-
nifrons, Rhinoceros, Hippopotamus, sefta ku-
da, unta, lembu dan orang hutan.

b. Zona plestosen tengah yang ditandai oleh je-
nis-jenis binatang: panda raksasa, landak, ti-
kus bambu, dan pithecantropus.

c. Zona plestosen atas, termasuk jenis-jenis bi-
natang kelelawar, anjing dan homo (Flint, 1957
:437).

Sumber-sumber alami lain yang dieksploita-si
sebagai bagian makanan adalah jenis tana-man-
tanaman. Karena tidak adanya bukti-bukti yang
cukup, maka sulit untuk menentukan jenis-jenis
tanaman apa saja yang dikonsumsi oleh manusia
pada masa plestosen. Interpretasi dapat dilakukan
dengan menggunakan analogi dari da-ta-data
berupa temuan tulang-tulang binatang. Identifikasi
jenis-jenis binatang yang ada, akan dapat
ditunjukkan lingkungan habitatnya, terma-suk
jenis-jenis tanaman yang ada di sekitarnya.

Meskipun bukti-bukti yang berhubungan de-
ngan jenis-jenis tanaman pada masa itu belum
dapat ditemukan, akan tetapi diakui bahwa se-
perti halnya jenis binatang, manusia pada waktu
itu telah memanfaatkan jenis-jenis tanaman liar
sebagai bahan makanannya. Namun yang perlu
diingat, tidak semua jenis tanaman dan binatang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber diet. Karena
tingkat penguasaan teknologinya yang masih ren-
dah, dapat diperkirakan bahwa jenis-jenis bina-
tang tertentu, misalnya herbivora, menjadi pilihan
pertama sebagai binatang buruan jenis karnivora.

Berbeda halnya dengan kondisi yang berla-
ku pada masa holosen (setelah berakhirnya ma-
sa plestosen * 10.000 tahun yang lalu), lingkung-
an alam, termasuk jenis tanaman dan binatang,
mengalami perubahan sebagai akibat adaptasi
terhadap kondisi iklim yang baru. Jenis-jenis bi-
natang berukuran besar yang dikenal pada masa
piestosen, pada masa hoiosen mengaiami per-
kembangan ke jenis binatang yang berukuran le-
bih kecil. Dengan kata lain, jumiah binatang-bi-
natang besar cenderung menurun dan digantikan
oleh jenis-jenis binatang yang lebih kecil. Ini ber-
arti terdapat sejumlah binatang besar mengalami
kepunahan. Perubahan di dalam kehidupan bina-
tang ini telah mendorong manusia untuk mencip-
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takan teknologi baru yang sesuai dengan kondisi
yang baru tersebut.

Adaptasi serupa juga berlaku pada jenis ta-
nam-tanaman. Dengan berakhirnya masa glasial,
suhu udara menjadi lebih panas, keadaan permu-
kaan bumi menjadi lebih kering, sehingga berpe-
ngaruh terhadap jenis-jenis vegetasi yang tumbuh
pada waktu itu. Dua jenis vegetasi pokok yang
menandai kondisi daerah tropik pada waktu itu,
yaitu: tropical rain and mountane forest dan tro-
pical woodland and savana. Jenis hutan yang
pertama terdiri tanam-tanaman higrofitik, tanam-
tanaman berwarna hijau sepanjang tahun, dan je-
nis-jenis tanaman yang berdaun lebar. Jenis hu-
tan ini memiliki bermacam-macam pepohonan
yang mempunyai ketinggian sangat heterogen.
Jenis hutan yang kedua, mempunyai jenisa-jenis
tanaman yang tidak selebat jenis pertama, terdiri
dari vegetasi tropofitik, yang merupakan campur-
an hutan tropik, hutan musiman dan rerumputan
yang menutupi permukaan tanahnya. Jenis hutan
ini tumbuh dengan pesatnya pada musim peng-
hujan dan menjadi tidak subur pada musim ke-
ring. Jenis tanam-tanaman yang dapat diman-
faatkan sebagai sumber bahan makanan antara
lain: jenis akar-akaran, umbi-umbian, kacang-ka-
cangan,biji-bijian dan buah-buahan (Pelzer,1945
-6, Sauer, 1952:4546). Di dalam memanfaatkan
sumber-sumber aiam ini, manusia tidak saja me-
lakukan perburuan dan pengumpulan dari alam,
tetapi sudah melkukan pembudidayaan dengan
cara bertani dan beternak. Selain diperlukan ada-
nya pengembangan teknologi baru, aktivitas-akti-
vitasnya akan menimbulkan pola-pola yang baru
pula. Pemanfaatan lahan untuk pertanian, untuk
petemakan, untuk perumahan (tempat tinggal),
untuk pemasaran, dll. akan menimbulkan pola
zonal yang memiliki karakter tersendiri.

2) Sumber bahan baku _
Bahwa strategi subsistensi mempunyai kait-
an yang erat dengan teknologi merupakan suatu
gagasan yang mempunyai alasan yang dapat di-
benarkan, oleh karena strategi yang ditetapkan
akan disesuaikan dengan tingkat teknoiogi yang
telah dimiliki. Itulah sebabnya mengapa strategi
yang dianut oleh masyarakat "sederhana" berbe-
da dengan yang dianut oleh masyarakat yang
sudah “kompleks”. Teknologi masyarakat tingkat
sederana tergantung pada kecakapannya di da-
lam membuat dan menggunakan alat-alat teru-
tama dari batu,. sedang pada masyarakat tingkat
kompleks (maju), alat-alat yang mereka gunakan
terbuat dari bahan batu dan mineral lainnya (ti-
mah, tembaga, perunggu, besi dan logam Iain-
nya). Oleh karena itu, sumber bahan baku meru-




pakan faktor penting di dalam pemilihan lokasi
situs.

Perubahan iklim yang terjadi pada masa
plestosen sangat berpengaruh terhadap proses
geomorfologi. Curah hujan yang sangat rendah
pada masa glasial telah menyebabkan terjadinya
disintegrasi fisik batua-batuan di gunung-gunung.
Di lain pihak, turunnya garis batas hutan telah
menambah jumlah produksi sisa-sisa batuan dan
mineral lain. Sebaliknya, menurunnya jumliah ve-
getasi udara semakin terbuka, tanah yang ter-
bentuk pada masa glasial cenderung menjadi se-
makin menipis dan lapisan batu-batuan dan mi-
neral lainnya semakin terekspos di permukaan.
Dapat dihipotesiskan bahwa manusia tingkat
sederhana cenderung memilih suatu tempat yang
dekat dengan sumber bahan batu-batuan seba-
gai lokasi situsnya. Bagi masyarakat tingkat kom-
pleks, lokasi sumber bahan baku mungkin hanya
menjadi pilihan kelompok spesialis tertentu.

d. Ekonomi perdagangan dan politik

Meskipun lingkungan diakui sebagai faktor
yang dominan yang menentukan pola-pola zonal
situs-situs arkeologi masa prasejarah, tetapi pa-da
masa-masa yang lebih kemudian, di mana ke-
hidupan masyarakatnya sudah semakin kom-
pleks, faktor-faktor lain seperti misalnya perdaga-
ngan dan politik menunjukkan peranannya yang
lebih penting dibanding faktor lingkungan. Di da-
lam kehidupan yang semakin kompleks, dibare-
ngi oleh pertambahan jumiah penduduk, kebutuh-
an hidup manusia juga semakin bertambah, yang
tidak dapat dipenuhi hanya dengan mengan-
dalkan usaha-usaha sendiri. Hidup saling keter-
gantungan di antara kelompok masyarakat yang
satu dan kelompok yang lain, menjadi ciri utama
kehidupan masyarakat pada tingkatan ini. Pada
tingkatan ini, keberadaan spesialis profesi sudah
sangat dibutuhkan. Di samping sebagai produ-
sen, para spesialis tersebut juga berfungsi seba-
gai konsumen. Untuk saling dapat memenuhi ke-
butuhan mereka, perlu diselenggarakan suatu ke-
giatan pertukaran atau perdagangan. dari sinilah
kemudian muncul kelompok baru yang mempu-
nyai profesi dagang. Dari bukti-bukti arkeologis
dan etnologis dapat diketahui bahwa sistem tukar
menukar sudah dikenal sejak lama. Diawali oleh
sistem reciprocity (pertukaran tanpa memperhi-
tungkan untung ruginya), kemudian muncul sis-
tem redistribustion. Jika sistem reciprocity lebih
dikenal di dalam masyarakat egalitarian, maka
redistribution berfaku untuk masyarakat yang su-
dah mengenal stratifikasi sosial (stratified so-
ciety). Sistem ini berlaku seperti sistem imbal ja-sa
antara atasan dan bawahan. Pada waktu-waktu
tertentu bawahan memberikan upeti ke-pada
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atasan, dan sebagai imbal jasanya atasan akan
membantu bawahan dengan memberikan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan. Sistem tukar menukar
yang lebih rumit kemudian muncul pada
masyarakat yang lebih kompleks, yang disebut
dengan market exchange. Faktor untung dan rugi
di dalam sistem ini menjadi hal yang utama. Di
samping itu, untuk melakukan transaksi dagang
atau pertukaran di dalam sistem ini diperlukan
suatu lokasi yang disebut pasar.

Dengan demikian, ketiga sistem ekonomi
tersebut di atas dapat memberikan gambaran
tentang tingkatan-tingkatan masyarakat dilihat dari
peradabannya.  Reciprocal system  meng-
gambarkan tingkatan masyarakat yang berpera-
daban egalitarian atau unstratified society, se-
dangkan redistribution system muncul pada ma-
syarakat yang sudah bertingkat stratified (chief-
dom). Sistem ekonomi berkembang lembih kom-
pleks lagi setelah masyarakat stratified tersebut
meningkat dari chiefdom ke tingkat state, yaitu
dengan dipraktekkannya market exchange sys-
tem, di samping reciprocal dan redistribution.

Praktek-praktek ekonomi seperti tersebut di
atas secara umum dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu praktek ekonomi yang dilakukan di dalam
satu kelompok kesatuan masyarakat (single
community) dan yang dilakukan antar kelompok
kesatuan masyarakat (long distance exchange).
Dari kedua jenis pertukaran tersebut, long dis-
tance exchange menunjukkan pengaruh yang
lebih efektif dan lebih cepat terhadap perkem-
bangan peradaban manusia. Diasumsikan bahwa
muncul dan tumbuhnya kota-kota sangat dipe-
ngaruhi adanya praktek-praktek long distance ex-
change tersebut. Tempat-tempat yang pada mu-
lanya berfungsi sebagai pusat-pusat perdangan.
kemudian tumbuh menjadi pusat-pusat admi-
nistrasi dan pemerintahan. Dari ide inilah maka
kemudian dikembangkan central places theory.

Di dalam teori central places dikemukakan
bahwa di dalam tatanan sosial dikenal adanya
tingkat pusat yang mempunyai banyak fungsi dan
daerah-daerah yang mempunyai tingkat lebih
rendah. Tingkat pusat mempunyai fungsi multi
ganda, yaitu di samping sebagai pusat pemerin-
tahan (politis), juga berfungsi sebagai pusat eko-
nomi dan pusat budaya, sekalifus sebagai pe-
nguasa. Di lain pihak, tingkat wilayah (daerah),
secara politis dan ekonomis lebih berfungsi se-
bagai wilayah penyangga tingkat pusat. Ben-tuk-
bentuk stratifikasi sosial seperti tersebut di atas
akan terlihat pada pola-pola zonal situs-situs ar-
keologinya. Secara umum dapat dikemukakan ci-
ri-ciri khusus masing-masing pola zonalnya ada-
lah sebagai berikut.




a. Pola zonal pada masyarakat unstratified (ega-
litarian) cenderung ke pola berpencar.

b. Pola zonal pada masyarakat tingkatan chief-
dom cenderung memusat, di samping pola
berpencar.

c. Pola zonal pada masyarakat tingkatan state
meliputi pola berpencar, pola memusat dan
pola linier.

4. Penutup

!
Situs arkeologi merupakan gambaran tert

tang aktivitas-aktivitas manusia masa lalu da
lingkungannya. Di dalam melakukan aktivitas-akK-
tivitasnya, manusia memilih lokas-lokasi yang di-
sesuaikan dengan strategi subsistensinya. De-
ngan demikian, lokasi-lokasi situs arkeologi itu
terjadi tidak secara acak, tetapi mempunyai pola
yang ditentukan oleh manusia. Pola-pola tersebut
dapat terlihat dari distribusi situs-situsnya dilihat
daridimensi ruang.

Bukti-bukti arkeologis menunjukkan adanya
pola-pola zonal berpencar, memusat dan linier,
masing-masing pola dapat menandai tingkat-
tingkat stratifikasi sosialnya. Pola-pola zonal si-
tus-situs arkeologi terbentuk karena adanya ber-
bagai faktor, antara lain faktor lingkungan alam,
faktor teknologi, faktor ekonomi dan politik.
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